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Lampiran 1 Pedoman Wawancara Pimpinan Yayasan

1.

© 0k~ w N

Menurut bapak bagaimana kondisi kedisiplinan siswa di sekolah ini? Apakah
kedisiplinan di sekolah ini sudah diterapkan dengan baik?

Menurut bapak seberapa penting disiplin itu untuk diterapkan?

Apa saja peran kepala sekolah dalam pembentukan karakter disiplin siswa?
Apa saja peran guru dalam pembentukan karakter disiplin siswa?

Kapan saja guru berperan dalam pembentukan karakter disiplin siswa?
Bagaimana kebijakan kepala sekolah dalam pembentukan karakter disiplin
siswa?

Apakah ada aturan/tata tertib di sekolah ini yang dibuat untuk membentuk
karakter disiplin siswa?

Apakah ada program/kegiatan khusus dalam pembentukan karakter disiplin
siswa?

Menurut bapak seberapa penting pemberian reward dan punishment terhadap

disiplin siswa?
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Lampiran 2 Pedoman Wawancara Guru

1.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

Menurut ibu bagaimana kondisi kedisiplinan siswa di sekolah ini? apakah
kedisiplinan di sekolah ini sudah diterapkan dengan baik? Seberapa penting
disiplin itu untuk diterapkan?

Bagaimana cara ibu dalam membentuk karakter disiplin siswa?

Bagaimana ibu mengarahkan siswa agar disiplin? Bentuk latihan seperti apa
yang ibu terapkan dalam pembentukan karakter disiplin siswa?

Bagaimana cara ibu menilai siswa yang disiplin?

Bagaimana bentuk keteladanan yang ibu berikan kepada siswa dalam
pembentukan karakter disiplin siswa?

Apakah ada faktor penghambat dan pendukung ibu dalam pembentukan
karakter disiplin siswa? apa solusi ibu dalam menghadapi hambatan tersebut?
Pelanggaran disiplin seperti apa yang paling sering dilakukan?

Apa yang ibu lakukan jika ada siswa yang melakukan pelanggaran disiplin?
Punishmen apa yang ibu berikan terhadap pelanggaran tersebut? dan
bagaimana respon siswa terhadap punishment yang diberikan?

Apakah ada perbedaaan dalam pemberian punishmen bagi siswa yang
melanggar satu kali, dua kali, tiga kali atau lebih?

Apakah ada reward untuk siswa yang melakukan kedisiplinan dengan baik?
Perilaku siswa seperti apa yang pantas diberikan reward? Reward seperti apa
yang diberikan? Bagaimana respon siswa terhadap reward yang diberikan?
Menurut ibu seberapa penting pemberian reward dan punishment terhadap
kedisiplinan siswa?

Apa yang ibu lakukan dalam menghadapi perbedaan karakteristik siswa
dalam membentuk karakter disiplin siswa?

Bagaimana kebijakan kepala sekolah dalam pembentukan karakter disiplin
siswa?

Apakah ada aturan/tata tertib di sekolah ini yang dibuat untuk membentuk
karakter disiplin siswa?

Apakah ada program/kegiatan khusus dalam pembentukan karakter disiplin

siswa?
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Lampiran 3 Pedoman Wawancara Siswa

1. Apakah ananda mengetahui apa itu disiplin?

2. Menurut ananda apakah disiplin itu penting?

3. Apakah ada aturan di sekolah ini tentang disiplin?

4. Menurut ananda bagaimana kondisi kedisiplinan siswa di sekolah ini?
Apakah sudah ketat atau biasa aja?

5. Apakah menurut ananda, ananda sudah termasuk disiplin? Siapa yang sudah

memotivasi ananda untuk disiplin?

Apakah ananda pernah melakukan pelanggaran disiplin?

Apa saja bentuk pelanggaran disiplin yang ananda ketahui?

Apakah ananda merasa keberatan dengan peraturan sekolah?

© © N o

Kapan saja guru berperan dalam pembentukan karakter disiplin siswa?
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Lampiran 4 Lembar Validasi Pedoman Wawancara

LEMBAR VALIDASI

PEDOMAN WAWANCARA
Nama Validator : Toni Nasution, M. Pd
Ahli Bidang : Pendidikan Karakter

Berikan tanda centang (v) pada tempat yang tersedia dengan penilaian Bapak/lbu.
S : Setuju
TS : Tidak Setuju

A. Penilaian Terhadap Kontruksi Pedoman Wawancara
Skala

No Kriteria Penilaian Penilaia | Saran/Perbaikan

n
S [IhS

1 Pedomanwawancara dirumuskan

dengan jelas.

2 | Pedoman wawancara menjawab | v’

rumusan masalah penelitian.

3 | Pedoman wawancara menjawab | v’

tujuan umuum penelitian.

B. Penilaian Terhadap Penggunanan Bahasa

Skala
No Kriteria Penilaian Penilaian | Perbaikan/Saran
S TS
1 | Pedoman wawancara | v’
menggunakan bahasa Indonesia




yang sesuai dengan kaidah

bahasa yang baik dan benar

pernyataan yang dapat

menimbulkan penafsiran ganda

2 | Pedoman wawancara | v’
menggunkan bahasa yang mudah
dipahami dan dimengerti

3 Pedoman wawancara | v’
menggunakan  bahasa yang
komunikatif

4 | Pedoman wawancara bebas dari | v

C. Penilaian Terhadap Materi Pedoman Wawancara

Skala
No Kriteria Penilaian Penilaian | Saran/Perbaikan
S | TS
1 | Pedoman wawancara dapat
menggali aspek-aspek | v
pembentukan karakter disiplin
siswa
2 | Pedoman wawancara dapat
menggali  informasi  untuk | v
mendeskripsikan - peran guru
dalam pembentukan karakter
disiplin siswa
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Secara umum pedoman wawancara ini:

Mohon berikan tanda centang (v') pada tempat yang tersedia dengan penilaian
Bapak/lbu

LD Layak digunakan v
LDR Layak digunakan dengan revisi
TD Tidak layak digunakan

Medan, 10 Mei 2022

Validator,

Toni Nasution, M. Pd
Nip 199103122020121013




Lampiran 5 Lembar Obsevasi Guru

LEMBAR OBSERVASI GURU

89

Indikator Aspek Pengamatan Penilaian
Ya | Tidak
Guru sebagai | Guru membantu siswa yang sedang berkembang | v
pengajar dan | Guru mengajar dengan baik di kelas v
penilai Guru menamkan materi pembelajaran pada | v
kehidupan sehari-hari siswa
Guru mendidik siswanya agar disiplin v
Guru sebagai | Guru menggunakan rancangan pembelajaran v
pembimbing | Guru melakukan pendekatan saat memberikan | v
bimbingan?
Guru sebagai | Guru memberikan arahan tentang disiplin | v
pengarah kepada siswanya
Guru memberikan arahan kepada peserta didik | v
setiap hari
Guru sebagai | Guru melatih siswanya agar disiplin dalam | v
pelatih setiap hal
Guru memberikan latihan dalam mendidik | v
peserta didik
Guru sebagai | Guru berbicara dengan baik dan sopan v
teladan Guru datang tepat waktu v
Guru sebagai | Guru menilai siswanya dengan adil v
penilai Guru menilai siswanya dengan jujur v




Lampiran 6 Lembar Observasi Siswa

Lembar Observasi Siswa

90

Indikator Aspek Pengamatan Penilaian
Ya | Tidak
Disiplin Waktu Siswa datang ke sekolah tepat waktu v
Siswa  mengerjakan/mengumpulkan | v’
tugas sesuai dengan waktu yang
ditentukan
Disiplin aturan Siswa patuh pada tata tertib atau aturan | v
bersama/sekolah
Disiplin sikap Siswa mengikuti kaidah bahasa yang | v
baik dan benar
Disiplin berpakaian Siswa berpakaian sesuai peraturan yang | v
telah ditentukan
Disiplin belajar Siswa bertanggung jawab terhadap | v
tugas yang diberikan




91

Lampiran 7 Transkip Hasil Wawancara dengan Pimpinan Yayasan

Transkip Hasil Wawancara dengan Pimpinan Yayasan
SD SWASTA ISLAMIYAH

Nama : M. Sutarman, S. Pd

No.

Pertanyaan

Jawaban

1

Menurut bapak bagaimana kondisi
kedisiplinan di sekolah ini? Apakah
kedisiplinan di sekolah ini sudah
diterapkan dengan baik?

Pada dasarnya kedisiplinan di
sekolah ini sudah terlaksana,
karena kedisiplinan sudah
menjadi visi dan misi dari sekolah
ini.

Menurut bapak seberapa penting
disiplin itu untuk diterapkan?

Sangat penting, karena pada masa
sekolah dasar itu karakter disiplin
menjadi dasar utama bagi siswa
dalam pembentukan karakter-
karakter yang lain, serta disiplin
itu sudah menjadi visi dari sekolah
ini.

Apa saja peran kepala sekolah
dalam  pembentukan  karakter
disiplin siswa?

Kepala sekolah sebagai leader
atau pemimpin, maka perannya
membentuk program sekolah yang
memantau dan melakukan
evaluasi setiap ahir bulan
terhadap kinerja guru yang ada di
sekolah.

Apa saja peran guru dalam
pembentukan  karakter  disiplin
siswa?

Sebagai teladan, mencontohkan
pemberian sanksi bagi guru yang
terlambat.

Kapan saja guru berperan dalam
pembentukan  karakter = disiplin
siswa?

Dimulai sejak awal masuk dengan
menyambut siswa, setiap kegiatan
apel pagi, upacara, pelaksanaan
dhuha, dan senam.

Bagaimana  kebijakan  sekolah
dalam  pembentukan  karakter
disiplin siswa?

Membuat suatu kebijakan dengan
memanggil “abang” bagi anak yg
kelas rendah, dan memanggil
“adik” bagi anak kelas tinggi.

Apakah  adaaturan/tata  tertib
sekolah ini yang diuat untuk
membentuk karakter disiplin siswa?

Ada, bagi siswa yg terlambat
diwajibkan untuk menghapal
surah-surah pendek, dan untuk
guru juga diberlakukan potongan
gaji bagi yang tidak membri
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keterangan mengenai
keterlambatan kehadiran.

Apakah ada program/kegiatan
Khusus dalam pembentukan
karakter disiplin siswa?

Kegiatan setiap pagi menyambut
siswa yang datang dengan 3 S
(senyum, sapa, salam) dan
berbaris dan pemberian materi
mengenai  kedisiplinan  yang
bergantian guru-guru yang ada di
sekolah

Menurut bapak seberapa penting
pemberian reward dan punishmen
terhadap disiplin siswa?

Sangat penting, karena pada saat
diberikan ~ punishmen  siswa
menjadi berubah tingkahlakunya.
Begitu juga dengan guru.
Misalnya memberi hukuman bagi
siswa/guru  yang terlambat
kemudian berubah menjadi tidak
lagi terlambat.
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Lampiran 8 Transkip Hasil Wawancara dengan Guru Kelas V

Transkip Hasil Wawancara dengan Guru Kelas V
SD SWASTA ISLAMIYAH

Nama : Nadya Sulistiya Ningrum

No.

Pertanyaan

Jawaban

1

Menurut ibu bagaimana kondisi
kedisiplinan di sekolah ini? Apakah
kedisiplinan di sekolah ini sudah
diterapkan dengan baik? Seberapa
penting  disiplin itu  untuk
diterapkan?

Menurut saya kondisi kedisiplinan
di sekolah ini sudah taat dan sudah
diterapkan dengan baik. Dan
kedisiplinan itu sangat penting
untuk diterapkan, karena sikap
disiplin itu menjadi pondai dasar
bagi siswa untu  bersikap
kedepannya, jika tidak diajarkan
disiplin sejak dini maka siswanya

akan hancur nantinya.

Bagaimana cara ibu dalam

membentuk karakter disiplin siswa?

Kalau saya pribadi membentuk
karakter disiplin siswa dengan
menggunakan metode
keteladanan yaitu mencontohkan

sikap disiplin kepada siswa.

Bagaimana ibu membimbing serta
mengarahkan siswa agar disiplin?
Dan bentuk latihan seperti apa yang
ibu terapkan dalam pembentukan

karakter disiplin siswa?

Saya = membimbing mereka
dengan metode pendekatan agar
lebih akrab, yang mana ketika kita
sudah memiliki kedekatan dengan
siswa, siswa itu akan dengan
senang hati menerima bimbingan
dari kita, Contohnya kita bimbing
mereka agar patuh terhadap

perintah guru jangan dibantah,
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maka siswa itu akan
melakukannya dengan senang hati
tanpa paksaan.
Kemudian mengarahkannya
dengan cara memberi arahan dan
nasihat mengenai aturan-aturan
yang ada di sekolah ini. Kalau
latihan  dengan  mengajarkan
kebiaaan-kebiasaan yang baik,
seperti melatih agar siswa itu
bicara dengan  menggunakan
perkataan yang baik, dan juga
melatih agar siswa perilaku yang

baik terhadap orang disekitarnya.

Bagaimana cara ibu menilai siswa

yang disiplin?

Dilihat dari

apakah mencerminkan perilaku

tingkah lakunya,
yang baik yang menaati peraturan
sekolah atau melanggar, yang

dilihat sejak awal masuk.

Bagaimana bentuk keteladanan
yang ibu berikan kepada siswa
karakter

dalam  pembentukan

disiplin?

Dengan mencontohkan hadir tepat
waktu, terutama pada jadwal piket
datangnya lebih awal. Berpakaian
yang rapi dan sesuai peraturan.
Berbicara yang sopan dengan

guru-guru yang lain.

Apakah ada faktor penghambat dan
pendukung ibu dalam pembentukan
karakter disiplin siswa? Apa solusi
ibu dalam menghadapi hambatan

tersebut?

Segala sesuatunya itu pasti ada
penghambat dan pendukungnya
ya. Kalau faktor penghambat itu
kayak lingkungan rumah siswa

apalagi yang siswanya tinggal
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dilingkungan yang tingkat
disiplinnya rendah itu sangat
berpengaruh sekali, kemudian
waktu saya yang terbatas
mengawasi mereka, terus siswa
itu sendiri yang kadang-kadang
moodnya itu mudah berubah-
ubah.

Kalau faktor pendukung itu dari
gurunya sendiri ya, tergantung
dari bagaimana perlakuan
gurunya  kepada  siswanya.
Kemudian  kerjasama  warga
sekolah yang harus kompak. Serta
Kerjasama guru dan orang tua si
siswa, karnakan guru ini gak bisa
memantau siswa terus-terusan.
Solusinya memberi  hukuman
sebagai efek jera bagi siswa yang
melangar aturan yang sudah
disepakati agar kejadian serupa

tidak terulang.

Pelanggaran disiplin seperti apa
yang paling sering dilakukan?

Kalau di kelas saya pribadi yang
paling sering ‘itu siswa itu tidak
membuang sampah, mereka itu
hanya menyapu saja tapi
sampahnya tidak dibuang,
kemudian gak mengerjakan PR,
entah karna gak ngerti atau malas

gitu jadi sering gak dikerjakan.
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Apa yang ibu lakukan jika ada
siswa yang melakukan pelanggaran
disiplin? Punishmen seperti apa
yang ibu  berikan  terhadap
pelanggaran tersebut? Dan
bagaimana respon siswa terhadap

punishmen yang diberikan?

Diberikan hukuman yang masih
batas wajar saja.

Misalnya kalau datang terlambat
disuruh menghapal surah pendek.
Kemudian ga mengumpulkan PR
suruh berdiri di depan kelas. Gak
piket disuruh squad jump di depan
kelas. Gak pakai seragam yang
seharusnya diberi peringatan atau
teguran biar besok-besok ga gitu
lagi. Responnya ya mereka
menerima karena mereka tau

mereka salah.

Apakah ada perbedaaan dalam
pemberian punishmen bagi siswa
yang melanggar satu kali, dua kali,

tiga kali atau lebih?

Biasanya kalau sekali itu ditegur
ditanya kenapa, kemana dasinya
topinya gitu. Kemudian kalau dua
kali berturut-turut disuruh berdiri
di depan kelas. Tiga berdiri di
depan tiang bendera. Kemudian
lebih dari tiga kita panggil orang

tuanya.

10

Apakah ada reward untuk siswa
yang  melakukan  kedisiplinan
dengan baik? Perilaku siswa seperti
apa yang pantas diberikan reward?
Reward seperti apa yang diberikan?
Bagaimana respon siswa terhadap

reward yang diberikan?

Ada, bagi siswa yang memiliki
perilaku  yang baik  yang
mencerminkan sikap yang
menaati  peraturan  diberikan
reward berupa nilai tambahan dan
juga dalam bentuk barang seperti
perlengkapan alat tulis.
Responnya baik karena mereka

tahu mereka lemah dalam
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pembelajaran, jadi mereka bisa
menambah nilai dengan sikap

kedisiplinan tadi.

11 | Menurut ibu seberapa penting | Penting ya, karena itukan salah
pemberian reward dan punishmen | satu cara memotivasi atau
terhadap kedisiplinan siswa? mendukung siswa agar mereka itu

disiplin. Karnakan gak selalu
reward itu dalam bentuk barang
yang harus mengeluarkan uang,
kadang pujian gitukan. Karna
anak-anak ini masih suka dia
kalau dipuji-puji.

12 | Apa vyang ibu lakukan dalam | Melakukan pendekatan dengan
menghadapi perbedaan karakteristik | mereka, menanyakan cara belajar
siswa dalam membentuk karakter | seperti apa yang mereka sukai biar
disiplin siswa? mereka mudah pahamnya.

13 Bagaimana  kebijakan  kepala | Sudah efisien, karena kepala
sekolah ~ dalam pembentukan | sekolah ~ memberi  kebijakan
karakter disiplin siswa? kepada kami guru-guru disini

untuk setiap pagi kami harus
mengecek kelas dan halaman
masing-masing apakah sudah
bersih atau belum.

14 | Apakah ada aturan/tata tertib di | Ada ya itu diletakkan di samping
sekolah ini yang dibuat untuk | plang sekolah biar semua warga
membentuk karakter disiplin siswa? | sekolah bisa melihatnya. Nanti

kamu juga bisa lihat diisitu.

15 | Apakah ada program/kegiatan | Ada, siswa kami diwajibkan
khusus dalam pembentukan | mengikuti sholat dhuha setiap hari

karakter disiplin siswa?

selasa-jum’at mulai dari kelas 1-6
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yang mana program itu dibuat
Khusus untuk mendukung

kedisiplinan waktu siswa.




Lampiran 9 Transkip Hasil Wawancara dengan Siswa

SD SWASTA ISLAMIYAH

Nama : Safi’i dan Miranda
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TRANSKIP HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA/I KELAS V

Kelas :V

No. | Pertanyaan Jawaban Putri Jawaban Putra

1 Apakah ananda mengetahui | Tahu. Disiplin itu | Tidak
apa itu disiplin? menaati peraturan

2 Menurut  ananda  apakah | lya penting Penting
disiplin itu penting?

3 Apakah ada aturan di sekolah | Ada, harus | Ada
ini tentang disiplin? memakai seragam

yang rapi, tidak
boleh terlambat

4 Menurut ananda bagaimana | Biasa saja Biasa aja
kondisi kedisplinan di sekolah
ini? Apakah ketat atau biasa
saja?

5 Apakah  menurut ananda, | Sudah. lbu guru Sudah. Ibu guru
ananda  sudah termasuk
disiplin? Siapa yang sudah
memotivasi ananda  untuk
disiplin?

6 Apakah ananda pernah | Pernah, gak pakai | Pernah, gak pakai
melakukan pelanggaran | dasi topi dan dasi, gak
disiplin? mengerjakan PR.

7 Apa saja bentuk pelanggaran | Tidak Tidak
disiplin yang Ananda ketahui | mengerjakan PR,

di sekolah ini? datang terlambat

8 Apakah Ananda pernah merasa | Tidak
keberatan dengan peraturan Tidak
yang ada di sekolah ini?

9 Kapan saja guru berperan | Pagi-pagi Pas sholat dhuha
dalam pembentukan karakter | sebelum  masuk
disiplin siswa? sekolah
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Lampiran 10 Dokumentasi Penelitian

- o=

\ -2 SM DSy =
:P\ \'-‘_*‘\_‘\ KA SD SWASTA [SLAWyam

Wawancara dengan Guru



101

Pemberian Reward

Pemberian Punishmen
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Tata Tertib Sekolah

Tata Tertib Kelas
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Jadwal Piket Harian

Jadwal Pelajaran
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